BAB IV

KESIMPULAN

Dari uraian yang telah dipaparkan Vdi muka, dapat dikemukakan hal-hal
sebagai berikut. Dampak industri pariwaisata terhadap perkembangan karawitan
Jawa di Daerah Istimewa Yogyakarta telah menumbuhkan karawitan kemasan seni
wisata terutama karawitan tari dan karawitan wayang. Hal ini sesuai dengan lima
syarat kemasan seni wisata yaitu ; (1) salinan atau tiruan bentuk aslinya;r(2) telah
dihilangkan unsur ritual dan magisnya; (3) kesan tradisional masih ada; (4) singkatf

padat, dan penuh variasi, dan (5) murah harganya menurut ukuran kantong

wisatawarn.

Sajian karawitan kemasan seni wisata sebagai tiruan dari seni karawitan
tradisional Jawa, dapat diamati pada penataan gending karawita;l sendratari
Ramayana, karawitan wayang yang masih mengikuti aturan-aturan tradisi. Demi-
kian pula gending-gending serta garap tabuhan yang digunakan, sebagian besar
masih mengikuti garapan gending tradisional. Namun demikian penampilannya
cukup bervariatif dan tidak terdapat pengulangan-pengulangan garapan gending

seperti pada karawitan wayang tradisional. Meskipun demikian penataan itu tidak
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menghilangkan ciri garapan tradisi. Oleh karena itu dapat dikemukakan bahwa
garapan kemasan seni wisata merupakan pengembangan dan pelestarian karawitan

Jawa tradisional.

Secara kuantitas, dengan adanya inddsltri pariwisata, khususnya seni wisata
telah menumbuhkan grup-grup karawitan Jawa. Mereka saling berlom‘t!)a untuk
mengisi sajian seni wisata, sehingga terjadi pula adanya persaingan peningkatan
kualitas antara grup karawitan yang satu dengan yang lainnya. Di samping
tumbuhnya grup-grup karawitan Jawa muncullah para penata karawitan muda
untuk penataan karawitan tari, penata karawitan wayang, serta munculnya pelatih-,

#r .

pelatih muda grup-grup karawitan mandiri.

¥

Dampak positif dari adanya industri pariwisata adalah bahwa pariwisata
internasional akan memperkaya perkembangan seni pertunj ukan. dari negara
berkembang yang dikunjungi oleh wisatawan mancanegara. Hadirnya industri pari-
wisata terbukti telah memperbanyak frekwensi pentas karawitan Jawa, sehingga
menambah pula lahan pekerjaan bagi para pengrawit yang berperan secara aktif
dalam mendukung kemasan seni wisata. Banyaknya frekwensi pentas seni
karawitan kemasan seni wisata menunjukkan adanya proses akulturasi antara

seniman dan wisatawan atau selera estetika dari seniman dan selera estetika dari
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wisatawan. Dengan demikian sajian karawitan keamasan seni wisata dapat

dikatakan sebagai seni akulturasi.

Dari hasil pengamatan menunjukan bahwa sajian karawitan tari yang
berkualitas baik, jika didukung oleh insmen gamelan ageng yang berkualitas
baik, pengrawit yamg memiliki kemampuan garap tabuhan dan ter‘t!)iasa menya- -
jikan karawitan tari, jumlah pengrawit yang mencukupi untuk menyajikan
instrumen gamelan ageng, dan kedisiplinan pengrawit yang cukup tinggi dalam
penyajian. Berdarsarkan temuan itu maka sajian karawitan tari yang berkualitas
baik adalah (1) karawitan sendratari Ramayana di Prambanan yang pengrawitnya
sebagian besar berlatar belakang pendidikan Institut Seni Indonesia (ISI)
Yogyakarta; dan (2) sajian karawitan tari di kraton Yogyakarta dar: grup karawitan
ISI, IKIP, dan SMKI Yogyakarta. Sedangkan sajian karawitan ta{‘i yang kurang
memuaskan adalah (1) karawitan sendratari di APH yang jumlah pengrawitnya
hanya berkisar antara 8 sampai 10 orang, dan (2) sajian karawitan tan di kraton

Yogyakarta yang sebagian besar pengrawitnya telah lanjut usia dan tidak terbiasa

menyajikan karawitan tari.

Penyajian karawitan mandiri atau uyon-uyon di APH, Pura Pakualaman, dan
kraton Yogyakarta pada umumnya belum merupakan kemasan seni wisata.

Penyajian gendingnya sering terjadi pengulangan sehingga terasa sangat panjang.
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Akibatnya tidak terjadi dinamika garap yang bervariasi, bahkan terdapat pula sajian
karawitan gadhon yang hanya dipakai sebagai ucapan selamat datang dan pengiring
makan malam. Hal ini menunjukkan bahwa sajian karawitan mandiri belum

merupakan sajian yang berkadar sebagai penyajian estetis atau tontonan.

Gending-gending karawitan mandini di APH dan Pura Pakualaman sebagian
besar gaya Surakarta, sedangkan sajian gaya Yogyakarta terdapat di kraton

Yogyakarta. Garap rebab, gender, dan garap kendang ciblon banyak memperguna-

kan garap Surakarta.

Pakeliran wayang kulit berbentuk pakeliran padat. Rata-rata disajikan dalam i

waktu dua jam. Penggunaan gending-gending masih mengikuti aturan pathet tradisi

#

yang terbagi menjadi pathet nem, pathet sanga, dan pathet manyura. Sajian

karawitan wayang meskipun tidak didukung oleh para pengrawit dan pesindhen
dari pendidikan ISI Yogyakarta namun cukup bermutu, karena para pendukungnya

sudah terbiasa menyajikan karawitan wayang tradisional.

Sajian karawitan seni wisata terutama tari dan wayang tidak terlalu
didominasi oleh kepentingan industri pariwisata, sehingga sajian karawitan seni
wisata terjadi keseimbangan antara seni pertunjukan dengan pariwisata, berarti

bahwa pariwisata telah memperkaya perkembangan seni pertunjukan.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



1C0O

Dengan demikian konsep penghadiran seni pertunjukan sebagai seni tiruan
dari tradisi yang telah ada adalah sangat tepat untuk membawa seni pertunjukan ke
arah perkembangan budaya yang melingkupinya. Oleh karena hadirnya sent
tradisional tiruan, justru akan menambah lghésanah seni pertunjukan dan sekaligus

melihdungi seni tradisional yang sebenarnya.

SARAN

Sajian karawitan mandiri ternyata belum menjadi sebuah tontonan, yang
kebanyakan sajian karawitan mandiri masih menjadi pelengkap santap malam atau
ucapan selamat datang Oleh karena itu perlu diusahakan garapan karawitan
mandiri sebagai karawitan kemasan wisata yang dapat diangkag sebagai seni
pertunjukan yang mandiri.

Sajian karawitan yang telah menjadi sajian seni wisata (terutama di DIY)
perlu dipertahankan kualitas sajiannya, untuk itu perlu adanya pembinaan

kemampuan garap, kedisiplinan, serta kerjasama antara pengrawit dengan penari.

Dalam sajian karawitan tari dan atau sendratari para penata karawitan harus
benar-benar memperhatikan hubungan gending dengan suasana adegan serta

karakter tokoh tari.
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abdi dalem
adegan

arang / awis

balungan gending

permainan

barang

bedhaya

bonang

bubaran
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DAFTAR ISTILAH

- hamba raja, orang yang mengabdi pada raja
. adegan

: jarang

gending pokok yang dijadikan pijakan bagi

instrumen pada tradisi karawitan

- 1. nama salah satu dari nada-nada gamelan; dalam
notasi kepatihan nada barang slendro =1, nada
barang pelog ="7. o

2. nama salah satu patet dalam laras E)elog

- tarian istana terdiri atas 7 atau 9 penari

- instrumen gamelan , terdin atas dua..B"aris yang

kecil , disusun secara horisontal.

- bentuk gendhing yang terdiri dari 16 balungan pokok

dalam satu gong. Tiap empat balungan pokok

disertai pukulan kenong, balungan pokok yang ke

6, 10, dan 14 disertai pukulan kempul, sedangkan
pada balungan pokok yang gasal disertai pukulan
kethuk.

- lagu atau sebagian lagu yang digunakan sebagai

pendahuluan gending.



cara balen

caraka balik

(alat

andrun

janturan

jejer

imbal demung rangkep

keprakan

linthan

pamuba irama

ricikan

sirep
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: nama perangkat gamelan.

‘mantra ruwatan Murwakala yang kata-katanya ter
diri dari huruf Jawa ha na ca ra ka, da ta sa wa la,
pa dha ja ya ’ﬁya, ma ga ba tha nga, dibaca mulai
dari kata yang paling akhir (nga)

- bunyi dari hasil hentakan kotak dengan cempala
pemukul) kotak
. jatuh cinta
- cerita dalang yang dibarengi gending
: bagian cerita dalam sebuah lako;{ wayang, yang
merupakan pembagian urutan yang baku dan
mempunyai sub-sub bagian yang disebut adegan.

» variasi pukulan yang se!ang-seling (ir‘;terloking)

antara demung satu dengan demung dua.

- bunyi dari hasil hentakan kaki atau pun cempala

pada lempengan keprak

- sajian gending dengan tabuhan volume lembut
(semua instrumen gamelan ditabuh kecuali bonang
penembung)

. pengatur irama

: instrumen gamelan

- {stilah untuk menyebut garap tabuban gamelan
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